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Suatu kajian tentang persamaaan dan perbedaan etos kerja dan semangat kapitalisme yang terdapat di
Jepang dan Eropa. Jepang dapat digolongkan sebagal salah satu bangsa di dunia yang paling berkembang
secara ekonomis. Di mata bangsa-bangsa lain, bangsa Jepang dikenal sebagai bangsa yang hemat, rajin dan
suka bekerja keras atau dikatakan mempunyai etos kerja yang tinggi. Sikap yang demikian berlandaskan
pada semangat yang terdapat dalam kapitalisme Jepang. Semangat kapitalisme tidak hanya terdapat di
Jepang, tetapi juga ditemui di Eropa yang merupakan tempat asal sistem kapitalisme tersebut. Semangat
kapitalisme yang ditemui di Eropa mempunyai persamaan dan juga perbedaan dengan kapitalisme yang
terdapat di Jepang. Tokoh besar dalam kapitalisme Eropa, Karl Marx, memandang kapitalisme dari konsep
kepemilikan, yaitu sebagai hubungan produksi yang terjadi antara golongan pemilik modal atau golongan
kapitalis dengan golongan yang tidak memiliki modal atau golongan proletar, dimana golongan kapitalis
semakin lama semakin kaya dengan memeras golongan proletar sehingga jurang pemisah antara mereka
semakin besar dan dapat menyulut pemberontakan yang dilakukan oleh golongan proletar.Dalam
kapitalisme Jepang, konsep kepemilikan yang dikemukakan Ishida Baigan bersifat umum, yaitu,. barang-
barang saya adalah milik saya, barang-barang orang lain adalah milik orang lain, apa yang dipinjam harus
dikembalikan dan apa yang dipinjamkan harus diterima kembali ... sehingga tidak menimbulkan akibat
seperti dalam kapitalisme Eropa. Semangat kapitalisme Eropa, menurut Max Weber, bercikal bakal dari
nilai-nilai garan agama Protestan yang menekankan tidak adanya kepastian nasib sehingga setiap orang
harus bekerja keras agar dapat terpilih sebagai orang yang diselamatkan Tuhan pada hari akhir.
Ketidakpastian nasib ini selain memotivasi manusia untuk selalu bekerjakeras, di sisi yang lain juga
menyebabkan orang terus bertanya-tanya apakah usahanyatelah cukup, suatu hal yang dapat mengakibatkan
seseorang akhirnya putus asa. Selain itu karena hidup boros adalah dosa besar maka setiap hasil usaha dari
bekerja keras tersebut harus dikumpulkan dan digunakan untuk memulai usaha baru. Semangat kapitalisme
Jepang bercikal bakal dari gjaran agama Budha dimana bekerja, menurut Suzuki Shosan, dianggap sebagal
ibadah dan dengan bekerja manusia menjadi Budha yang berarti pasti mendapat keselamatan. Kepastian
nasib inilah yang memotivas bangsa Jepang untuk terus bekerja keras. Bila dibandingkan, semangat bekerja
keras yang terdapat dalam kapitalisme Jepang kemungkinan lebih dapat bertahan |ama daripada semangat
yang terdapat dalam kapitalisme Eropa. Bila dalam semangat kapitalisme Eropa sikap hemat ditekankan
sebagal lawan dari sikap boros yang merupakan dosa besar, dalam semangat kapitalisme Jepang sikap hemat
diwujudkan dari pemahaman terhadap alam dimana manusia, menurut Baigan, adalah bagian dari alam
semesta sehingga harus hidup selaras dengan alam atau hidup apa adan ya. Berdasarkan uraian tersebut
dapat dilihat bahwa skripsi ini membahas persamaan dan perbedaan etos kerja dan semangat kapitalisme
yang terdapat di Jepang dan Eropa.
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